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 The purpose of this study is to analyze the effect of audit quality on 
earnings management with audit committee effectiveness as a moderation variable. 
The proxies used for audit quality in this study are industry specialist auditors, big 
four KAP, and audit tenure. 
 
 This study uses the number of samples of 271 non-financial companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015. The data used in this study is 
secondary data contains data about the date of publication of the company's 
financial statements on BEI website and annual reports of companies listed on BEI 
2015. Sample selection procedure using purposive sampling method and using 
multiple linear regression analysis as data analysis technique in this research. 
 
 The results of statistical tests show that big four KAP moderated by audit 
committee effectivenness have a negative and significant on earnings management. 
However, industry specialist auditors moderated by audit committee effectivenness 
are positively and insignificant and the audit tenure moderated by the audit 
committee effectivenness has a negative and insignificant effect on earnings 
management. 
 



















Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kualitas audit 
terhadap manajemen laba dengan efektivitas komite audit sebagai variabel 
moderasi. Proksi yang digunakan untuk kualitas audit dalam penelitian ini adalah 
auditor spesialis industri, KAP big four, dan masa perikatan auditor.  
Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 271 perusahaan non 
keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berisi data mengenai 
tanggal publikasi laporan keuangan perusahaan di situs web BEI dan laporan 
tahunan perusahaan yang terdaftar pada BEI tahun 2015. Prosedur pemilihan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dan menggunakan analisis 
regresi linier berganda sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. 
 
Hasil pengujian statistik menunjukkan KAP big four yang dimoderasi 
oleh efektivitas komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Namun, auditor spesialis industri yang dimoderasi oleh efektivitas 
komite berpengaruh positif dan tidak signifikan dan masa perikatan auditor yang 
dimoderasi oleh efektivitas komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap manajemen laba. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada zaman persaingan global hari ini, perusahaan yang mampu untuk 
memenangkan pasar adalah perusahaan yang mempunyai Good Corporate 
Governance (GCG) yang baik. Good Corporate Governance merupakan suatu 
aturan yang mengatur hubungan antar berbagai pihak yang berkepentingan 
(stakeholder) terutama didalam lingkungan pemangku kebijakan yaitu pemegang 
saham, dewan komisaris, dewan direksi agar tercapainya tujuan perusahaan. Selain 
itu fungsi dari Good Corporate Governance (GCG) adalah mencegah terjadinya 
konflik didalam diantara pihak-pihak yang ada dan ketika konflik terjadi maka 
dapat diselesaikan dengan baik. 
Salah satu hal yang paling penting dalam perusahaan selain Good Corporate 
Governance (GCG) yaitu laporan keuangan. Dalam pelaporan keuangan harus 
dilaporkan secara baik dan benar agar dapat memberikan informasi secara jelas bagi 
stakeholders. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik atau tidak dapat 
dibuktikan melalui laporan keuangan, sehingga informasi terkait dengan 
perusahaan tersebut dapat dilihat secara jelas. Beberapa hal kegunaan laporan 
keuangan yaitu menyusun rencana kegiatan perusahaan, pegendalian terhadap 
perusahaan, dan pertangungjawaban kepada pihak luar perusahaan dan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.  
Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi 





laporan keuangan dapat membuat keputusan ekonomi secara matang. Selain itu, 
laporan keuangan juga bertujuan untuk memperoleh laporan yang sesuai dengan 
laporan laba perusahaan agar dalam mengambil keputusan investasi perusahaan 
melakukan secara tepat. Untuk menghindari terjadinya konflik, laporan keuangan harus 
dilaporkan secara independen dan pengawasan yang dilakukan oleh internal auditor, 
komite audit, dewan komisaris dan ekternal auditor sangat dibutuhkan, sehingga 
integritas laporan keuangan terjaga dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu komite audit dan auditor eksternal mempunyai peran sentral dalam menjaga 
integritas dari laporan keuangan (Cohen et al., 2004) Alves (2013).  
Dalam laporan keuangan terdapat informasi yang menjadi pusat perhatian 
pengguna laporan keuangan yaitu informasi laba (Beattie et al 1994). Terjadinya 
peningkatan pada laba perusahaan merupakan indikasi kinerja dari manajemen 
meningkat, begitupun kebalikanya. Terkhusus bagi manajemen yang kinerjanya 
diukur menggunakan informasi laba perusahaan, dalam hal ini akan sangat 
memperhatikan laporan keuangan terkait perkembangan profit perusahaan. Kondisi 
seperti itu yang ahirnya menginisiasi manajemen untuk melakukan praktek 
manajemen laba. Teori keagenan (agency theory) dapat digunakan dalam konsep 
manajemen laba, yang berisi tentang praktik manajemen laba yang didalamnya 
melibatkan dua belah pihak yang mempunyai keinginan berbeda yaitu antara 
manajemen dan pemilik saham. Salah satu motivasi manajemen melakukan 
manajemen laba yaitu agar kepercayaan pemegang saham terhadap manajer 
meningkat, hal ini berkaitan dengan baik atau buruknya prestasi yang didapatkan 





Suatu langkah yang disengaja dalam batas prinsip akuntansi yang berterima 
umum baik didalam maupun diluar batas General Accepted Accounting Principle 
(GAAP) bisa dikatakan perilaku manajemen laba. Schipper (1989) menyatakan 
campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal dengan 
tujuan untuk mencapai keuntungan pribadi adalah manajemen laba. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Healy et al. (1999) bahwa manajemen laba dapat terjadi apabila 
manajer menggunakan penilaian pelaporan keuangan terhadap laporan keuangan 
perusahaan untuk menyesatkan pemegang saham mengenai prestasi ekonomi 
perusahaan.   
Pengaruh efektivitas komite audit merupakan salah satu hal yang penting 
dalam mengurangi manajemen laba . Menurut Cohen et al. (2004) tata kelola dalam 
suatu perusahaan mencakup banyak aktor yaitu dewan direksi, komite audit, 
internal dan auditor eksternal. Peran paling penting daritata kelola perusahaan 
adalah untuk memastikan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Interaksi antara 
pelaku tata kelola perusahaan sangat penting untuk mencapai tujuan ini (SOX, 
2002). Kemudian salah satu masalah yang banyak terjadi yaitu anggota komite 
audit yang ada memiliki latar belakang yang berbeda dan kurang memiliki 
pengalaman, oleh karna itu dibutuhkan komite audit yang berpengalaman dan 
mempunyai pengetahuan yang luas untuk menyelasaikan permasalahan antara agen 
dan prinsipal (D. H. Abbott et al., 2003).  
 Knapp (1987), Abbott et al. (2003) menemukan bahwa auditor kurang 
transparan dalam melaporkan masalah yang ada kepada komite audit yang dianggap 





pertemuan antar komite audit, komite audit yang melakukan pertemuan minimal 
empat kali dalam jangka waktu satu tahun bisa dikatakan telah berhasil menyajikan 
kembali laporan keuangan yang telah mereka audit. Kemudian berdasarkan 
rekomendasi dari BRC (Blue Ribbon Committee) dan NACD (National Association 
of Corporate Directors) komite audit yang melakukan peretemuan hendaknya 
diberitahu persoalan masalah audit hari ini dan harus rajin dalam mengerjakan 
tugasnya. Hal ini berarti komite audit melakukan pertemuan secara rutin dapat 
berperilaku proaktif dan positif dalam mempengaruhi cakupan audit dan berbagai 
tahapan dalam audit.  
Kualitas audit yang rendah terjadi ketika auditor gagal dalam mendeteksi 
kecurangan yang terjadi. Maka dari itu, kalitas audit yang tinggi akan memberikan 
keyakinan memadai tentang akurasi operasi dan posisi keuangan yang dilaporkan 
perusahaan serta perilaku auditor terhadap deteksi kecurangan (Al-thuneibat et al, 
2011). Untuk membatasi praktek manajemen laba dan meningkakan kepercayaan 
masyarakat terhadap laporan keuangan peran auditor sangat berpengaruh 
didalamnya. Kualitas audit bukanlah merupakan suatu yang dapat langsung 
diamati. Kualitas audit dapat diproksikan dengan KAP spesialis industri, ukuran 
KAP dan masa perikatan auditor.  
Menurut Craswell (1995) reputasi KAP yang juga terdapat KAP spesialis 
industri didalam lingkungan industri yang sama tidak memiliki nilai yang 
signifikan. Kelebihan bagi KAP yang memiliki spesialisasi pada suatu industri 
adalah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih bagus terhadap kondisi 





untuk menspesialisakan dirinya dan mengelompokkan klien sesuai dengan industri 
masing-masing. Oleh karena itu spesialiasi industri menjadi kebutuhan bagi KAP. 
Luhgiatno (2008) dalam penelitiannya menyatakan tidak adanya pengaruh yang 
besar atau kecil terhadap kualitas auditor yang diproksikan dengan auditor Big Four 
dan auditor spesialis industri terhadap manajemen laba dalam suatu perusahaan.  
Interaksi antara komite audit dan auditor eksternal menghasilkan potensi 
yang bisa meningkatkan kualitas informasi yang akan diperlihatkan kepada pihak 
diluar perusahaan dan pemangku kebijakan. Selanjutnya, interaksi yang terjadi 
antara komite audit dan kualitas KAP memberikan kesempatan untuk mengetahui 
apakah integritas dan objektivitas dimiliki oleh auditor sehingga dapat mengurangi 
perilaku manajemen oportunistik seperti manipulasi laba Mitchell et al. (2008). 
Komite audit harus independen dari manajemen sehingga dapat melakukan 
pengawasan yang efektif. Dalam hal ini, Knapp (1987) menunjukkan bahwa salah 
satu kondisi relevan dalam menentukan keputusan komite audit untuk menjaga 
perusahaan audit mereka atas manajemen dalam sebuah argumen adalah 
independensi anggota komite audit. 
DeZoort & Salterio (2001) mengemukakan bahwa komite audit independen 
memungkinkan akan lebih menghargai keberadaan auditor eksternal. Selain itu, 
komite audit independen mempunyai percaya diri yang lebih dengan laporan 
keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal. Menurut pendapat mereka, 
bahwa hubungan yang telah terbangun lama antara auditor eksternal dengan komite 
audit independen akan menjamin mereka meningkatkan pelayanan menjadi lebih 





Konteks lebih lanjut, DeZoort et al. (2002) menunjukkan bahwa independensi audit 
anggota komite terbatas negatif dengan probabilitas perusahaan menolak auditor 
setelah penemuan acara dilaporkan (seperti mengubah opini audit). Carcello dan 
Neal (2003) menunjukkan bahwa independensi komite audit berhubungan negatif 
untuk kemungkinan penunjukan auditor menyusul "akan laporan keprihatinan".  
Masa perikatan auditor merupakan salah satu hal yang penting didalam 
penentuan kualitas audit. Terjadinya kegagalan audit pada perusahaan Enron 
menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas auditor 
terkhusus di Amerika Serikat sehingga sempat menggemparkan berbagai pihak. Hal 
ini terjadi karena keterlibatan KAP Arthur Andersen dalam kasus Enron. KAP 
Arthur Andersen melakukan tugas pengauditan keuangan Enron selama hampir 20 
tahun. Dengan adanya kasus yang terjadi pada KAP Arthur Andersen membuat 
munculnya sebuah undang-undang yang dikenal dengan Sarbanes-Oxley Act 2002. 
Tujuan dari SOX adalah untuk mengembalikan kepercayaan investor akibat skandal 
akuntansi dan kebangkrutan pada perusahaan besar di Amerika. Salah satu pasal 
dalam SOX mengatur tentang lamanya masa perikatan KAP, bahwa waktu 
maksimal dalam melakukan audit pada suatu klien adalah lima tahun, setelah 
mencapai waktu lima tahun harus mengganti partner dengan yang lain. salah satu 
negara yang memiliki aturan seperti Amerika adalah indonesia. Hal ini tertuang 
didalam keputusan yang dikeluarkan oleh menteri keuangan nomor: 
423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan publik yang direvisi dengan keputusan 
menteri keuangan nomor 359/KMK.06/2003 semenjak tanggal 21 Agustus 2003 





dan auditor independen selama tiga tahun. Kemudian pada tahun 2008 terjadi 
perubahan melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 17 tahun 2008 yang berisi 
masa perikatan KAP selama enam tahun dan untuk auditor independen selama tiga 
tahun. 
Pada saat ini manajemen laba merupakan salah satu fenomena yang masih 
hangat untuk diteliti. Penelitian ini mencoba untuk memodifikasi jurnal ilmiah yang 
ditulis oleh Zgarni et al. (2016). Penelitian Zgarni dipilih karena variabel-variabel 
yang digunakan sesuai dengan yang ada di indonesia. Pada penelitian ini terdapat 
beberapa perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam hal 
sampel penelitian dan modifikasi dalam variabel efektivitas komite audit. Sampel 
pada penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan yang tercatat pada 
Burss Efek Indonesia. Modifikasi pada variabel efektivitas komite audit yaitu 
dengan mengurangi proksi keberadaan komite audit dikarenakan semua perusahaan 
yang ada indonesia sudah wajib memiliki komite audit didalam perusahaan. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kualitas audit yang mempunyai 
proksi auditor spesialis industri, KAP big four, dan masa perikatan auditor. Variabel 
terikat yang diteliti dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Variabel moderasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas komite audit. Dari uraian 
latar belakang diatas, maka judul dari penelitian ini adalah “ Pengaruh Kualitas 
Audit Terhadap Manajemen Laba Dengan Efektivitas Komite Audit Sebagai 
Variabel Moderasi” ( Studi Empiris Pada Perusahaan Non-Keuangan Di 






1.2 Rumusan Masalah 
Dalam laporan keuangan nilai laba merupakan salah satu komponen penting 
digunakan oleh para investor sebagai landasan untuk membuat keputusan investasi. 
Manajer selaku pihak yang berhubungan langsung dengan operasi bisnis 
perusahaan wajib membuat laporan keuangan sebagai salah satu bentuk 
pertanggungjawaban kepada investor. Namun karena ada perilaku majaner yang 
menyimpang menyebabkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang 
saham. Hal ini yang mendorong perlunya melakukan pengawan atas tindakan 
manajer. Komite audit merupakan salah satu pihak internal perusahaan yang 
melakukan pengawasan dan pihak pengawas eksternal adalah auditor eksternal. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas audit maka diperlukan peran efektivitas 
komite audit sehingga praktek manajemen laba yang dilakukan oleh manejer dapat 
diminimalisir. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka masalah yang 
akan diteliti dapat dirangkum dengan pertanyaan sebagai berikut:  
1. Apakah efektivitas komite audit dan auditor spesialis industri 
 berpengaruh negatif terhadap manajemen laba? 
2.  Apakah efektivitas komite audit dan KAP big four berpengaruh  negatif 
terhadap manajemen laba? 
3. Apakah efektivitas komite audit dan masa perikatan auditor  







1.3   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 
dan fakta mengenai : 
1. Mengetahui hubungan dan menganalsis spesialisasi industri auditor 
terhadap manajemen laba dengan efektivitas komite audit sebagai 
variabel moderasi. 
2. Mengetahui hubungan dan menganalisis auditor eksternal (big four) 
terhadap manajemen laba dengan efektivitas komite audit sebagai 
variabel moderasi. 
3. Mengetahui hubungan dan menganalsis masa perikatan auditor terhadap 
manajemen laba dengan efektivitas komite audit sebagai variabel 
moderasi.    
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak 
sebagai berikut : 
1. Bagi Regulator 
Manfaat penelitian ini bagi regulator dapat memberikan informasi yang 
berguna bagi regulator di Negara yang memiliki lingkungan kelembagaan 
yang mirip dengan Indonesia untuk memahami pentingnya keberadaan 







2. Bagi Manajemen  
Mamfaat penelitian ini bagi manejemen dapat meningkatkan kualitas 
audit melalui efektivitas komite audit sebagai fungsi pengawasan yang 
dapat menjamin kredibilitas dan integritas laporan keuangan  
3. Bagi Pengguna Laporan Keuangan  
Mamfaat penelitian ini bagi pengguna laporan keungan dapat 
memberikan gambaran dan menjadi bahan evaluasi dalam mengambil 
keputusan ekonomi. 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang menjadi landasan 
penulisan dilakukannya penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran teoritis dan perumusan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang dirancang melalui 
langakah-langkah penelitian dari defenisi operasional variabel, penentuan 
populasi dan sampel penelitian, penentuan jenis dan sumber data, metode 







BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBASAHAN 
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
interpretasi hasil statistik, serta dijelaskan pula argumentasi yang sesuai 
dengan hasil penelitian 
 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya dan 
dapat berguna bagi pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dalam 
penelitian yang sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
